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ABSTRAK 

SHADRINA APSARI DJOENED POESPONEGORO. Prediksi Kesehatan 

dan Kerusakan Mangrove Berbasis Indeks Vegetasi Citra Sentinel di Desa Pantai 

Bahagia, Bekasi. Dibimbing oleh YUDI SETIAWAN dan ARIF KURNIA 

WIJAYANTO.  

 

Hutan mangrove merupakan hutan yang tumbuh di daerah pesisir yang 

mempunyai beragam fungsi. Hutan mangrove di Desa Pantai Bahagia termasuk 

salah satu hutan yang memiliki hutan mangrove terbesar di Bekasi sehingga 

memiliki banyak potensi untuk melestarikannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara indeks vegetasi berbasis citra Sentinel dengan 

kondisi mangrove di lapangan serta memetakan tingkat kesehatan dan kerusakan 

mangrove. Metode yang digunakan adalah regresi kuadratik dengan variabel MHI 

dan kNDVI terhadap data lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

kNDVI memiliki nilai R2 sebesar 0,518 dan model MHI memiliki nilai R² sebesar 

0,155 dan signifikan secara statistik. Peta prediksi menunjukkan bahwa sebagian 

besar wilayah mangrove berada dalam kondisi tidak rusak hingga rusak ringan, dan 

pada tingkat kesehatan sedang, meskipun terdapat beberapa area dengan indikasi 

kerusakan. Penelitian ini menunjukkan bahwa kNDVI cukup efektif digunakan 

dalam pemantauan kondisi mangrove berbasis penginderaan jauh dibandingkan 

dengan MHI spasial. 

 

Kata kunci: kNDVI, mangrove, MHI, regresi kuadratik, penginderaan jauh 

 

ABSTRACT 

SHADRINA APSARI DJOENED POESPONEGORO. Mangrove Health and 

Damage Prediction Based on Sentinel Imagery Vegetation Index in Pantai Bahagia 

Village, Bekasi. Supervised by YUDI SETIAWAN and ARIF KURNIA 

WIJAYANTO.  

 
Mangrove forests are forests that grow in coastal areas that have various 

functions. The mangrove forest in Pantai Bahagia Village is one of the forests that has 

the largest mangrove forests in Bekasi, so it has a lot of potential for conservation. This 

study aims to analyze the relationship between satellite imagery-based vegetation 

indices and mangrove conditions in the field and to map the level of mangrove health 

and damage. The method used is quadratic regression with MHI and kNDVI variables 

on field data. The results show that the kNDVI model has an R2 value of 0.518 and 

MHI has an R² value of 0.155 and is statistically significant. The prediction map 

predicts that most mangrove areas are in a condition of no damage to light damage, and 

at a moderate level of health, although there are some areas with indications of damage. 

This study shows that kNDVI is quite effective for use in remote sensing-based 

mangrove condition monitoring compared to spatial MHI. 
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